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ABSTRAK
SPIRITUALITAS RASA MALU

DISGRACE SHAME SEBAGAI JALAN PERTUMBUHAN SPIRITUAL DARI
KAJIAN SUDUT PANDANG TEOLOGI

Oleh: Maria Violla Ester Tuulima (01160045)

Rasa malu merupakan sebuah perasaan negatif yang mempengaruhi beberapa aspek
kehidupan orang yang mengalami rasa malu, salah satu aspek terpenting ialah aspek kehidupan
spiritual. Dari kajian teologi, Robert Albers mengungkapkan bahwa disgrace shame merupakan
suatu pengalaman yang menyakitkan terkait dengan kehancuran dunia seseorang yang diakibatkan
oleh suatu tindakan atau kejadian tertentu. Kehancuran tersebut terjadi dalam hubungan seseorang
dengan dirinya sendiri maupun juga dengan orang lain yang-mengakibatkan diri tidak lagi utuh.
Rasa malu yang dialami seseorang tentu mempengaruhi relasinya dengan dirinya sendiri, orang
lain, lingkungan, terutama relasi dengan Allah. Selain itu, Curt Thompson mengungkapkan bahwa
rasa malu bersifat dinamis dan berubah, mengubah bentuknya agar selalu sesuai dengan situasi
seseorang agar bisa mengahancurkan setiap usaha ke arah kebaikan dan keindahan yang manusia
ingin bangun bersama Allah. Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengakaji disgrace shame
dari kajian sudut pandang “teologi sebagai jalan pertumbuhan spiritual seseorang yang
mengalaminya. Hasil dari‘kajian.ini menujukkan bahwa rasa malu yang dialami orang setiap orang
tidak selalu bersifat negatif, namun rasa malu yang dialami juga bersifat positif. Rasa malu dapat
membantu seseorang  dalam® memahami dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan serta
membangun relasi yang baik dengan Allah. Hal ini yang penulis sebut Spiritualitas Rasa Malu
“Disgrace Shame sebagai Jalan Pertumbuhan Spiritual” untuk membongkar rasa malu dan

mencapai kemerdekaan rasa malu yang dialami.

Kata kunci: Rasa Malu, disgrace shame, teologi, spiritualitas, spiritualitas rasa malu,

pertumbuhan spiritualitas.

Dosen Pembimbing: Pdt. Stefanus Christian Haryono, MACF., Ph.D
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Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Rasa malu merupakan pelanggaran ontologis terhadap hakikat atau identitas pribadi
seseorang yang mengalaminya. Seseorang akan merasa malu jika ia merasa bahwa dirinya tidak
bernilai, tidak berdaya dan putus asa, perasaan malu biasanya muncul karena penilaian orang lain
atau penilaian terhadap diri sendiri.! Salah satu jenis rasa malu ialah Disgrace shame. Disgrace
shame merupakan suatu pengalaman yang menyakitkan terkait' dengan kehancuran dunia
seseorang yang diakibatkan oleh suatu tindakan atau kejadian tertentu. Kehancuran tersebut terjadi
dalam hubungan seseorang dengan dirinya sendiri maupun juga dengan orang lain yang
mengakibatkan diri (self) tidak lagi utuh, tetapi hancur berkeping-keping. Rasa malu ini membuat
diri seseorang merasakan adanya kekurangan karena ia tidak dapat mencapai standar yang
diinginkan.? Kecenderungan orang yang dikuasi rasa malu akan berusaha untuk menutupi atau
menyembunyikan rasa malu tersebut dengan penuh.rasa takut dan cemas sehingga tidak kelihatan
tidak diketahui oleh orang lain. Walaupun ada juga orang yang menganggap bahwa rasa malu
adalah sebuah perasaan yang selalu dialami oleh masing-masing orang dan tidak bisa terlepas dari
kehidupan manusia, dan dengan rasamaluyang ada dalam diri setiap orang bisa menjadi pengingat

dalam melakukan suatu hal agar tidak berdampak pada rasa malu yang berlebihan.

Namun tidak bisa dipungkir juga bahwa rasa malu yang dialami oleh seseorang bisa
membuat orang tersebut terus berada dalam tekanan atas rasa malu yang ia rasakan, dan bisa jadi
makin hari ia makin merasa bahwa dirinya sudah sangat hancur. Ada begitu banyak cara bisa
dilakukan untuk menutupi setiap rasa malu yang dialami oleh seseorang. Contohnya jika seseorang
melakukan sebuah kesalahan yang membuat ia merasa malu, maka orang tersebut cenderung akan
menutupi diri, ia akan menghindar dari berbagai pertemuan, kegiatan-kegiatan dengan alasan-al
asan yang akan dibuatnya. Setiap orang dengan caranya masing-masing dalam mengungkapkan

perasaan malu yang dialaminya, namun sangat memprihatinkan ketika rasa malu yang dialaminya

! Albers Robert H, Malu Sebuah Perspektif Iman, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius 2007), 41.
2 Albers, Malu Sebuah Perspektif Iman, 30.



sudah mencapai tingkat di mana ia sudah merasa sangat hancur, merasa bahwa dirinya sudah tidak

berharga lagi bahkan sampai merasa jijik pada dirinya sendiri.

Dari hal ini jelas terlihat sifat negatif dari rasa malu yang dialami seseorang, rasa malu
yang dialami mampu merusak hubungan atau relasi dengan dirinya sendiri, membuat ia tidak bisa
menerima setiap kejadian yang sudah ia lakukan saat itu. la mengalami masalah dengan dirinya
sendiri akibat rasa malu yang ia alami. Dan bukan hanya berpengaruh pada diri sendiri, rasa malu
yang dialami seseorang juga berpengaruh pada kehidupan sosialnya dengan orang-oranng di
sekitarnya, la cenderung tidak ingin bertemu dengan siapapun atau berkomunikasi dengan

siapapun, bahkan yang lebih parah lagi hubungan atau relasinya dengan Tuhan juga ikut hancur.

Sampai terkadang ada juga yang berkata “Tuhan kenapa Engkau ijinkan ini terjadi dalam
hidupku?” Rasa malu juga bekerja nyata dalam pengalaman dan interaksi antar anggota jemaat,
melalui berbagai sikap dan tindakannya. Gereja dapat memperburuk disgrace shame dan menjerat
anggotanya ke dalam jaring perhambaan rasa malu. Gereja sering kali tidak berfungsi sebagai
komunitas yang membawa orang mencapai kemerdekaan dan pembebasan dari akibat-akibat yang
melemahkan dan melumpuhkan dari rasa malu.®> Hal ini menunjukkan bahwa rasa malu yang
dialami oleh jemaat dianggap bukan sebuah masalah yang harus diselesaikan oleh geraja. Mungkin
bisa di katakan bahwa gereja tidak peduli dengan jemaat yang mengalami rasa malu.

Ketidakmampun dalam mengendalikan rasa malu yang dialami juga akan menimbulkan
berbagai perasaan di dalamdirinya, bukan saja rasa malu tetapi ia juga akan merasa bersalah dan
mulai menyalahkan diri sendiri, orang lain dan Tuhan, merasa emosi dan merasa jijik terhadap
dirinya sendiri. Dan tentu'muncul berbagai pikiran-pikiran negatif dalam dirinya, takut dihakimi,
takut di-bully, takut tidak diterima, takut tidak dimaafkan dan berbagai perasaan dan pikiran-
pikiran negatif lainnya. Hal ini membuat seseorang makin merasa malu, dan bagi penulis hal ini
juga menunjukkan betapa beratnya permasalahan yang dialami oleh seorang yang mengalami

perasaan malu. Bagi penulis rasa malu merupakan suatu perasaan yang dapat menghambat.

Seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain, dan rasa malu terkait kehinaan seseorang
tidak akan lenyap dari kehidupan setiap orang yang mengalaminya, Perasaan malu mengakibatkan

munculnya tindakan-tindakan yang negatif terjadi, namun bukan berarti orang tersebut tidak ada

3 Albers, Malu Sebuah Perspektif Iman,129.



harapan atau tidak mendapat pertolong untuk menghadapi rasa malu tersebut. Walaupun gereja
juga sering kali mengabaikan setiap rasa malu yang dialami oleh jemaatnya. Oleh karena itu dari
setiap pandangan yang ada mendorong penulis untuk mau mengetahui bagaimana rasa malu dilihat
dari sudut pandang teologi? Bagaimana rasa malu yang dialami seseorang bisa menjadi sebuah
jalan pertumbuhan spiritualitasnya? Dan bagaimana rasa malu dapat dibongkar dan memperoleh

kemerdekasaan serta kebebasan?
1.2. Permasalahan

Dalam buku Malu Sebuah Prespektif Iman Carl Schneider mengatakan bahwa ada dua jenis
rasa malu diantaranya disgrace shame atau rasa malu yang terkait dengan kehinaan seseorang dan
discretionary shame atau rasa malu yang terkait dengan kesopanan seseorang. Dari dua jenis rasa
malu tersebut, yang menarik bagi penulis ialah disgrace shame atau rasa malu yang terkait dengan
kehinaan. Karena bagi penulis jika seseorang sudah merasa sangat hina maka orang tersebut
otomatis akan sangat sulit membuka diri terhadap orang lain, ia merasa bahwa dirinya sudah tidak
pantas lagi. Bukan hanya itu tetapi ia juga sulit menerima dirinya sendiri dan tentu hal ini dapat
mengakibatkan hubungan orang tersebut dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain akan
semakin rusak. Jika hubungan dengan dirinya sendiri serta orang-orang di sekitarnya sudah tidak
baik bahkan rusak, lalu bagaimana hubungan dengan Allah? Tentu hubungan dengan Allah juga

akan semakin memburuk:

Disgrace shame adalah pengalaman yang menyakitkan karena kehancuran pribadi
seseorang yang diakibatkan oleh'suatu tindakan atau kejadian tertentu. Dari pandangan ini muncul
pertanyaan bagi penulis jika disgrace shame berasal dari sebuah pengalaman yang diakibatkan
oleh suatu tindakan, maka hal ini juga menunjukkan bahwa disgrace shame adalah sebuah
kesalahan dari suatu tindakan. Rasa bersalah yang merupakan akibat dari dosa, baik karena
perbuatan atau tindakan maupun ketidakpedulian yang dilakukan oleh seseorang.* Bagi penulis,
pandangan ini menunjukkan bahwa rasa malu muncul dari rasa bersalah yang diakibatkan oleh
suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Berarti apakah disgrace shame bisa dikatakan
sebuah kesalahan atas tindakan tersebut? Dan apakah rasa malu dan rasa bersalah itu sama, atau

berbeda? Jika berbeda, apa perbedaan antara rasa malu dan rasa bersalah? Bagi penulis pandangan

4 Albers, Malu Sebuah Perspektif Iman, 31, 33.



ini akan sangat membantu dalam mendalami dinamika-dinamika disgrace shame (rasa malu). Apa
saja dinamika-dinamika rasa malu tersebut? Dan apakah dinamika-dinamika tersebut dapat

membantu seseorang dalam mencapai kebebasan dan kemerdekaan rasa malu?

Kekuatan disgrace shame dapat menimbulkan kesusahan yang nyaris tidak tertahankan
dalam diri pribadi atau kelompok yang mengalaminya. Kekuatan yang merusak ini tidak mungkin
dibiarkan begitu saja, tetapi harus dihadapi jika orang masih ingin mempertahankan harkatnya.
Kadang-kadang hampir seluruh energi seseorang disalurkan ke dalam proses pertahanan untuk
menyikirkan rasa malu tersebut yang mengakibatkan seseorang dapat terhalang dalam
mengekspersikan segala kreatif dan imajinatif yang di milikinya. Cara seseorang mempertahankan
diri dari rasa malu atau emosi lainnya tidak dapat diramalkan, sebab hal ini banyak dipengaruhi
oleh kebudayaan, konteks, dan kondisi yang dialami seseorang dalam lingkungan sosial keluarga
atau hubungan akrab lainnya.® Bagi penulis hal mengenai mempertahankan rasa rasa malu penting
karena dapat membantu orang untuk tetap kuat. Dengan mempertahankan malu orang tersebut juga
dapat melakukan setiap tugasnya dengan baik, walaupun terkadang ia juga tidak nyaman dengan
keadaan yang ia alami. Lalu apa strategi untuk mempertahankan kelangsungan hidup seseorang

terkait rasa malu yang ia alami?

Robert H. Albers juga mengatakan bahwa kebencian pada diri sendiri akan menyebabkan
kebencian kepada Allah, sesama dan ciptaan yang lainnya. kebencian pada diri sendiri yang
muncul dari rasa malu yang kuat tidak kondusif bagi pembangunan hubungan yang sehat dengan
Allah, orang lain dan alam. Rasa malu bukan hanya merupakan persoalan-personal dan pribadi,
melainkan mempunyai pengaruh yang luas terkait dengan hubungan kita dengan Allah, sesama
dan alam.® Bagi penulis pandangan ini menunjukkan bahwa dampak dari rasa malu bukanlah hal
yang sederhana tetapi berdampak besar terhadap beberapa aspek penting didalam kehidupan
seseorang. Dan jelas bahwa hal ini menunjukkan bahwa rasa malu bersifat negatif, karena sangat
mempengaruhi hubungan seseorang dengan dirinya, orang disekitarnya terutama hubungan
dengan Allah. Seseorang yang disgrace shame bisa dikatakan sedang mengalami kondisi dan

kerusakan yang cukup serius dan membutuhkan pertolongan dalam proses penyembuhan.

5 Albers, Malu Sebuah Perspektif Iman,107.
& Albers, Malu Sebuah Perspektif Iman,136.



Selain itu Curt Thompson dalam bukunya The Soul of Shame “Inti dari Rasa Malu”
mengatakan bahwa setiap orang punya kisah tentang rasa malu, bagi Thompson rasa malu adalah
sesuatu yang Kkita alami pada tingkat tertentu. Rasa malu bersifat aktif dan sengaja, yang terjadi di
dalam diri dan di antara individu dengan tujuan untuk merusak setiap sistem yang menjadi target
baik itu kisah pribadi seseorang, keluarga, pernikahan, persahabatan, gereja, sekolah, komunitas,
bisnis atau sistem politik. Kekuatan rasa malu terletak pada kehalusan dan sifatnya yang tidak
terdeteksi, dan tidak akan terpuaskan sampai kehancur terjadi secara harafiah.” Dari pandangan
Thompson ini, bagi penulis rasa malu adalah suatu hal yang dapat mengakitabkan seseorang
merasa sangat hancur ketika mengalami rasa malu dan mengakibat ia menghidupi kisah yang

buruk didalam hidupnya karena rasa malu yang dialami.

Selanjutnya, jika melihat secara umum kata spiritualitas berasal dari kata Ibrani ruach yang
berarti spirit atau roh. Spiritualitas dalam kehidupan iman yaitu sesuatu yang mendorong atau
memotivasi dan memberi semangat terhadap kehidupan orang-orang beriman dalam menghayati
kehidupannya®. Spiritualitas juga dapat disebut. sebagai cara untuk mengamalkan seluruh
kehidupan sebagai seorang beriman yang berusaha merancang dan menjalankan hidup ini semata-
mata seperti yang Tuhan kehendaki.® Spiritualitas.terkait relasi seseorang dengan Allah, sesama,
dan dengan dirinya sendiri, dan untuk menghayati spiritualitas dapat melalui tradisi-tradisi doa'°.
Spiritualitas berasal dari bahasa Latin spiritus, yang berarti roh, jiwa, atau semangat. Kata ini
memiliki arti dengan bahasa-lbrani ruach atau Yunani pneuma yang berarti napas atau angin.
Spiritualitas merupakan perwujudan hidup dalam Roh Tuhan atau hidup yang dibaktikan kepada
Tuhan. Spiritualitas merupakan saripati religius yang ada dibalik ajaran atau aturan-aturan formal

agama.!!

Berangkat dari setiap pandangan tentang spiritualitas diatas, bagi penulis spiritualitas
berperan sangat penting dalam setiap kehidupan manusia. Spiritualitas membantu setiap orang

dalam menjalani kehidupannya dengan lebih bersemangat dengan spiritualitas juga membantu

" Thompson Curt, Theo Soul of Shame Inti dari Rasa Malu, (Surabaya: Literatur Perkantas Jawa Timur, 2018), 23-
25.

8 Alister E. McGrath. Spiritualitas Kristen, (Medan: Bina Media Perintis, 2007), 2.

9 A. Heuken SJ. Spiritualitas Kristiani (Jakarta:Yayasan Cipta Loka Caraka, 2002), 12.

10 Dr. Charles J. Keating. Doa & Kepribadian, (Yogyakarta: Kanisius, 2001) h. 9-18.

11 Stefanus Haryono, “Spiritualitas” dalam Meniti Kalam Kerukunan jilid 1, ed. Nur Kholis Setiawan & Djaka
Soetapa (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2010), 562.



orang dalam menjalankan hidup sesuai dengan kehendak Tuhan, hidup menurut standar yang
Tuhan berikan. Spiritualitas membantu seseorang dalam menjalani hubungan atau relasi dengan
dirinya sendiri, sesama terutama dengan Tuhan. Inilah alasan mengapa spiritualitas seseorang

harus terus mengalami pertumbuhan spiritualitas.

Selain itu spiritualitas menekankan pengalaman akan Allah, yang bebeda jauh dari
pengenalan tentang Allah. Spiritualitas melampaui tindakan religius menuju pada suatu relasi yang
intim dan penuh makna dalam iman. Spiritulitas adalah pencarian akan Allah dan pertumbuhan
relasi dengan Yesus Kristus yang tersembunyi dalam hati dan pikiran.'> Dari hal ini jelas
menunjukkan bahwa ketika seseorang bisa membangun hubungan atau relasi yang baik dengan
Allah ia akan mengalami pertumbuhan spiritualitas, ia mengalami atau merasakan berbagai
pengalaman bersama dengan Allah melalui pengenalan, membangun hubungan intim dan
bermakna, ia berserah diri pada Allah dengan menyerahkan setiap pergumulan, pengharapan dan
setiap penderitaan yang ia alami kepada Allah. Jadi dengan spiritualitas dapat membantu kita
membangun hubungan yang intim dengan Allah, dan tentu juga akan berpengaruh baik terhadap
diri kita sendiri dan orang-orang di sekitar Kita. Selain itu juga membuat kita makin semangat
menjalani kehidupan yang dituntun oleh Roh Kudus sehingga kita dapat mengalami transformasi

atau perubahan dalam hidup kita.

Rasa malu bisa muncul kapan saja dan kepada siapa saja, rasa malu tidak menunggu kita
menguasai bahasa barumasuk, rasa malu terutama sama dengan pergesaran nada emosi-indrawi,
suatu perusak emosi. Ketika kita pertama kali sadar akan apa yang kita rasakan, muncul potensi
rasa malu, meski usia kita belum.cukup untuk menjelaskannya dengan kata-kata.*> Rasa malu ingin
kita menceritakan kisah kita sedemikian rupa sehingga kita yang menjadi satu-satunya pihak yang
bertanggung jawab atas apa yang kita lakukan dan yang kita rasakan, rasa malu ingin supaya Kita
hidup terasing.!* Ketika rasa malu sudah ada sejak usia seseorang bisa dibilang masih anak-anak
dan melalui interaksi nonverbal dan verbal yang halus, rasa malu menjadi seperti virus yang
menyebar sejak awal dan sering sampai menjangkiti ke seluruh tubuh. Rasa malu tidak membatasi
diri pada bagian-bagian yang jelas dari kisah kita, rasa malu tinggal dalam pikiran kita dan

menunggu kesempatan tidak terduga untuk mewarnai perasaan saat itu dengan residu yang tidak

12 Haryono, “Spiritualitas” dalam Meniti Kalam Kerukunan, 563.
13 Thompson, Theo Soul of Shame Inti dari Rasa Malu, 86.
14 Thompson, Theo Soul of Shame Inti dari Rasa Malu, 89.
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bisa dijelaskan yang sulit dikaitkan dengan masalah kita.'®> Dari pandangan ini penulis
menunjukkan bahwa rasa malu bisa dirasakan atau dialami oleh siapapun tanpa memandang umur,
dari rasa malu yang dialami akan membuat orang yang mengalami rasa malu tersebut akan
membenci dirinya, bahkan bisa berpengaruh terhadap lingkungan sekitarnya dan ia merasa sudah

sangat hancur dan hal ini bisa mengakibatkan dampak negatif bagi dirinya.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas penulis merumuskan dua pertanyaan dalam

karya ilmiah ini sebagai berikut:

1. Bagaimana rasa malu dapat dibongkar dan memperoleh kemerdekaan serta kebebasan?
2. Bagaimana rasa malu yang dialami oleh seseorang bisa menjadi jalan untuk pertumbuhan

spiritualitasnya?
1.3. Batasan Masalah

Hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan skripsi ini ialah penulis hanya akan fokus
dalam mengkaji salah satu rasa malu yaitu disgrace shame dari sudut pandang teologi dan akan
memperlihakan bahwa disgrace shame bisa menjadi jalan pertumbuhan spiritualitas seseorang
yang mengalami rasa malu tersebut. Penulis juga hanya membatasi pada perkembangan

spiritualitas pribadi orang yang mengalami disgrace shame.

1.4. Tujuan Penulisan

1. Untuk mengetahui kemerdekaan dan kebebasan dari rasa malu.
2. Untuk mengetahui rasa malu memiliki peran dalam pertumbuhan spiritual

orang yang mengalami rasa malu.
1.5. Judul Skripsi

Penulis memberikan usulan judul skripsi ini yaitu:

Spiritualitas Rasa Malu

15 Thompson, Theo Soul of Shame Inti dari Rasa Malu, 91.
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(Disgrace Shame sebagai Jalan Pertumbuhan Spiritual dari Kajian Sudut Pandang

Teologi)

1.6. Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode studi literatur. Pertama penulis
akan menggunakan ilmu teologi untuk menemukan pemahaman rasa malu atau disgrace shame.
Pada bagian kedua penulis akan mencoba melihat rasa malu dari sudut pandang teologi dan akan
mengkaji easa malu dari sudut pandang teologi sebagai jalan pertumbuhan spiritualitas. Dan pada
bagian yang ketiga penulis akan menyimpulan setiap hasil dari bagian pertama dan kedua.

1.7. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini, penulis akan menyusun ke dalam empat bab sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan

Pada bab I ini penulis memaparkan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, usulan

judul penulisan skripsi, tujuan-penelitian, metode yang digunakan, serta sistematika penulisan.
BAB Il: Rasa Malu dari Sudut Pandang Teologi

Pada bab 11 ini penulis menjelaskan mengenai rasa malu khususnya disgrace shame yang
dilihat dari sudut pandang.teologi. Apa itu rasa malu, penyebabnya dan dampaknya bagi seseorang
yang mengalami rasa malu tersebut serta mengukapkan bagaimana cara membongkar rasa malu

dan memperoleh kemerdekaan serta kebebasan dari rasa malu yang dialami oleh seseorang.

BAB I11: Rasa Malu (Disgrace Shame) Sebagai Jalan Pertumbuhan Spiritualitas dari Kajian
Teologi
Pada bab 11l ini penulis memulai dengan menjelaskan tentang pengertian spiritualitas,

pandangan rasa malu berdsasarkan kajian teologi, selanjutnya penulis menjelaskan bahwa rasa
malu bisa menjadi jalan untuk pertumbuhan spiritual.

BAB IV: Penutup



Pada bagian ini berisi kesimpulan tentang hasil akhir dari penulisan skripsi terkait
spiritualitas rasa malu berdasarkan ulasan-ulasan pada bab sebelumnya. Serta saran untuk gereja

dan semua yang membaca tulisan ini.



BAB IV

Penutup

4.1. Kesimpulan

Rasa malu merupakan perasaan yang tidak terlepas dari kehidupan setiap manusia.
Berdasarkan sudut pandang teologi, rasa malu merupakan sebuah perasaan negatif yang
berpengaruh pada kehidupan seseorang yang mengalami rasa malu. Rasa malu memiliki kekuatan
untuk menghancurkan dunia seseorang berdasarkan kejadian atau tindakan yang ia lakukan dan
melibatkan orang-orang disekitarnya. Berangkat dari rasa malu berdasarkan kajian teologi, rasa
malu merupakan sebuah perasaan yang menghambat seseorang dalam melakukan perbuatan baik
untuk dirinya sendiri dan orang lain. Rasa malu berperan merusak hubungan seseorang dengan
dirinya sendiri, sesama, lingkungan dan khususnya hubungan dengan Allah. Rasa malu hadir dan
mewarnai setiap kehidupan orang-orang yang mengalaminya dengan kehancuran dan kehinaan,
membuat orang tersebut merasa tidak berharga, rendah diri, tidak nyaman, hingga melakukan hal-
hal yang tidak berkenan kepada Allah. Rasa maluhadir dan memutuskan hubungan manusia

dengan Allah sang pencipta.

Dari setiap pandangan tentang rasa malu yang bersifat negatif, maka bagi penulis jelas
bahwa rasa malu yang dialami oleh seseorang perlu dibongkar atau dilepaskan dari kehidupannya.
Sehingga orang yang mengalami rasa malu dapat memperoleh kemerdekaan serta kebebasan dari
rasa malu yang ia alami.. Upaya membongkar rasa malu agar memperoleh kebebasan serta
kemerdekaan dengan cara “berani bergerak meninggalkan setiap rasa malu menuju kebebasan dan
kemerdekaan merupakan kunci menuju hidup yang lebih berharga.” Selain itu dengan apa yang
penulis sebut sebagai “Spiritualitas malu,” spiritualitas malu merupakan sebuah kekuatan yang
menghasilkan semangat yang mampu membongkar dan merangkul kebebasan dari emosi rasa
malu yang pada umumnya bersifat negatif. Spiritualitas rasa malu adalah mengubah segala
kehancuran menjadi sebuah semangat, pengharapan dengan kasih Allah dan kegembiran yang
memerdekakan. Jika manusia terus menghidupi rasa malu dalam kehidupannya, maka hubungan
atau relasi ia dengan diri sendiri, orang lain, lingkungan, terutama relasi dengan Allah menjadi

rusak.
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Selanjutnya, rasa malu hadir dalam kehidupan manusia sebagai alarm atau pengingatan akan
kesadaran bahwa manusia harus berhati-hati dalam bertindak dalam melakukan berbagai kegiatan
dalam kehidupannya sehari-hari agar tidak melakukan tindakan yang mengakibatkan rasa malu.
Hal ini menunjukkan bahwa rasa malu yang hadir dalam kehidupan setiap orang tidak selalu
bersifat negatif, jika memilihat dari sudut pandang yang berbeda maka rasa malu memiliki sifat
positif. Sifat rasa malu positif yang penulis sebut sebagai “Rasa Malu sebagai Jalan Pertumbuhan
Spiritualitas.” Rasa malu sebagai jalan pertumbuhan spiritualitas adalah sebuah jalan atau cara
untuk terlepas dari rasa malu dan memperoleh kebebasan dan kemerdekaan dalam hidup. Rasa
malu sebagai jalan pertumbuhan spiritualitas membantu orang yang mengalami kehancuran dan
kehinaan akibat rasa malu mampu bangkit dan membangun Kembali relasi yang baik dengan diri
sendiri, orang lain, lingkungan dan terutama relasi dengan Allah dan tentunya agar bisa
membangun hubungan yang intim dengan Allah. Dengan pengakuan, dan penerimaan diri,
keterbukaan dan pengampunan, berani mengambil keputusan, beriman, dan menghidupi kasih

dalam diri setiap pribadi.

4.2. Saran untuk Gereja dan Pembaca

Membongkar rasa malu dan memperoleh kebebasan dari seseorang yang mengalami rasa
malu khususnya disgrace shame merupakan hal yang sangat penting. Geraja merupakan salah satu
tempat yang bisa membantu seseorang yang mengalami rasa malu, gereja secara khusus perlu
memperhatikan setiap jemaat-jemaatnya. Dalam hal ini penulis mengharapkan bahwa gereja perlu
membuka diri dan memperhatikan setiap jemaat, gereja perlu mengutus salah satu pendeta atau
majelis jemaat secara khusus, untuk membantu orang-orang yang mengalami rasa malu. Gereja
menjadi wada bagi orang-orang yang mengalami rasa malu untuk menolong umat menjadi pribadi
yang utuh dan terbebas serta merdeka dari rasa malu. Dalam membantu umat menjadi pribadi yang
utuh dalam masalah disgrace shame yang dialami, gereja tentu perlu kerja keras untuk hal ini,
gereja harus mampu membangun kepercayaan yang baik dengan orang yang mengalami disgrace
shame, kepercayaan menjadi dasar seseorang bisa membuka diri, maka seseorang yang mengalami
disgrace shame akan merasa diterima hal ini jelas akan membantu ia dalam proses menuju

kebebasan dan kemerdekaan dari rasa malu yang ia alami.
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Selain itu, bagi para pemabaca ketika menemui seseorang yang mengalami disgrace shame
tidak perlu menjauhkan orang tersebut. Penulis berharap para pembaca bisa membantu seseorang
yang mengalami disgrace shame untuk keluar dari rasa malu yang ia alami, menuju kebebasan dan
kemerdekaan yang dari disgrace shame sehingga ia merasa bahwa ia adalah orang yang berharga.
Penulis mengharapkan agar pembaca bisa menjadi teman atau sahabat yang baik bagi orang-orang
yang mengalami disgrace shame. Dengan dorongan dan dukungan dari gereja, keluarga, sahabat,
teman dan orang-orang disekitar dapat membantu orang yang mengalami disgrace shame untuk
bisa lebih terbuka, menerima diri sendiri dan tentu relasi dengan diri sendiri, sesama bahka dengan
Allah juga akan lebih baik. Penulis juga menyadari bahwa tulisan ini masih bisa dikembangkan
secara luas dengan berbagai cara yang menarik untuk membantu seseorang yang mengalami

disgrace shame untuk memperoleh kebebasan dan kemerdekaan.
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